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Abstrak

MPEG video streaming dalam jaringan peer to peer merupakan teknologi yang bisa dijadikan sebagai aplikasi yang sedang berkembang yang bisa mempercepat proses pengriman video dalam jaringan peer to peer. Pada penelitian ini, digunakan standar kompresi MPEG-2. Selain itu MPEG juga memiliki kelebihan, diantaranya melakukan tingkat kompresi yang cukup tinggi , dengan kapasitas data lebih kecil dibandingkan dengan format video yang lainnya

MPEG video streaming melakukan pemisahan bitstream video dan audio secara terpisah untuk dipaketkan dalam proses pengiriman video. Lapisan sistem pada MPEG, pada gilirannya, mengsegmentasi, mempaketisasi, dan memultipleks satu atau lebih dari aliran-aliran bit elementer yang dikompresi tersebut. Pada waktu proses decoder bitstream tersebut akan dikonversi menjadi kumpulan frame-frame yang akan disimpan di dalam buffer, apabila  frame yang ada di dalam buffer sudah penuh, maka frame-frame tersebut siap untuk ditampilkan pada player.Sehingga pada prinsipnya video streaming itu ambil data, simpan data kemudian tampilkan. Dalam penelitian ini perangkat lunak yang digunakan  adalah, windows media encoder, kemudian windows media player pada penerima. 

Kata kunci  : MPEG, Video streaming, Jaringan Peer to Peer

Abstract


MPEG of Video streaming in network of peer to peer represent the technology which can be made by as application which is expanding which can quicken the process of transmite video in network of peer to peer. In this research,is used by standard of kompresi MPEG-2. Others MPEG also own the excess, among other things conduct the storey level compression which high enough , with the compared to smaller data capacities of format video of the other of MPEG of video streaming conduct the dissociation of bitstream of video and audio separately for the packet of in course of video delivery. System coat at MPEG, in turn, segmentation, packetization, and multipleks one or more than elementary bit stream which the compress. When the process decoder bitstream will be converted to become the corps frame-frame to be kept in buffer, if frame exist in a buffer have full of, hence the frame-frame ready for presented at player.So in principle that video streaming take the data, keep the data later;then present In this research is software used at consignor side that is, windows media encoder and windows  media player at receiver.
Keywords : MPEG, Video Streaming, Peer to Peer network

1.    PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sedemikian pesat telah memicu munculnya berbagai teknologi baru yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan manusia akan komunikasi yang lebih sempurna dari hari ke hari. Salah satu teknologi yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tersebut adalah multimedia. Multimedia didefinisikan sebagai komunikasi yang menggunakan kombinasi antara berbagai media yang berbeda, dan melibatkan komputer, multimedia sendiri mempresentasikan data dalam bentuk video. Bahkan, kemajuan di bidang video pun berkembang sangat pesat. Salah satunya adalah video streaming. Video streaming dengan layanan yang berbasiskan data multimedia (audio dan video)

Konsep dari jaringan peer to peer tidaklah baru, tetapi mendapatkan popularitas dalam sharing file. Ada beberapa faktor dibalik teknologi peer to peer yaitu : hematnya tenaga komputer, bandwith dan media penyimpanan. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan Moving Picture Experts Group MPEG sebagai file untuk di streamingkan melalui jaringan peer to peer [1]. Masalah yang timbul dalam video streaming adalah dengan mengurangi delay dengan menggunakan teknik kompresi MPEG. 

Tujuan dari penelitian ini adalah  menganalisis Sistem Moving Picture Experts Group (MPEG) Video Streaming dalam jaringan Peer to peer “.

2.  TEORI MPEG VIDEO   STREAMING

Metode kompresi Moving Picture Experts Group (MPEG) melakukan kompresi dengan mereduksi  pemborosan penggunaan ruang pada layar dari suatu urutan frame video. Banyak teknik kompresi yang dapat digunakan untuk mengkompresi sinyal audio dan video. Sinyal tersebut ditransformasikan dengan perangkat lunak yang disebut codecs atau coder dan decoder. Metode kompresi yang umum digunakan untuk data multimedia adalah metode kompresi MPEG-1 dan MPEG-2.

3. METODE PENELITIAN              

Karena proses encoding terjadi pada pengirim, encoding merupakan suatu program yang digunakan untuk mengubah source video ke dalam format yang sesuai untuk video streaming. Cara kerjanya file video yang akan diencoding  resolusinya diturunkan ke dalam ukuran 320 x 240, berikutnya sebuah fungsi lapisan kompresi MPEG akan menyandikan sikuen audio ataupun video terdigitalisasi yang masuk tersebut,  yang terbentuk dari kumpulan frame – frame yang dikodekan ke dalam bit-bit stream untuk dikirimkan melalui jaringan, setelah sampai di penerima bitstream tersebut akan dikumpulkan lagi pada buffer dan decoder akan menjadikan bit-bit stream tersebut menjadi frame-frame. Setelah frame-frame video telah penuh di dalam kapasitas buffer, maka frame-frame tersebut akan ditampilkan dengan kecepatan frame per detik Untuk NTSC 30 fps dan 25 fps untuk PAL [2], jadi selama proses berlangsung, prinsip kerja dari video streaming adalah adalah ambil data, simpan,dan tampilkan. Sehingga pada waktu ditampilkan terdapat waktu delay. Tetapi ini juga tergantung dari kondisi jaringan, karena tiap jaringan tentu ada kesibukan proses ambil dan menerima data.

Proses Decoding

Sesudah proses encoding selesai maka resolusi yang 320 x 240 , akan dikembalikan lagi ke dalam resolusi yang aslinya, yaitu 720x480 (NTSC) dan 720 x 576 (PAL) untuk ditampilkan di layar peraga [2]. Aliran digital yang sudah tidak dikompresi ini akhirnya ditransfer ke sistem peraga (display) yang memadai seperti misalnya dengan standar televisi NTSC, PAL, RGB, VGA dan format audio. Proses ini ditunjukkan pada gambar 1. Dalam proses decoding ini data yang dikirimkan disimpan di dalam buffer sebagai tempat penyimpanan sementara. Karena bit stream audio dan video yang dikirimkan dari pengirim akan dibentuk lagi menjadi frame-frame, sehingga ketika frame telah berada di dalam buffer maka proses penampilan di layar siap proses, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.

Protokol yang digunakan adalah protokol TCP/IP dengan konsep hubungan jaringan Peer to peer.
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Gambar 1. Video streaming
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Gambar 2. Encoder dan Decoder

Tabel 1.1 Standar kompresi MPEG

	MPEG-1
	Aplikasi pada kecepatan transmisi (bit rate) rendah.

	MPEG-2
	Aplikasi berkecepatan tinggi hingga 9 Mbps

	MPEG-3
	Asalnya adalah format untuk HDTV, saat ini telah diganti dengan memodifikasi sintaks MPEG-2

	MPEG-4
	Format untuk kecepatan transmisi (bit error) dan kecepatan frame


4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran dari MPEG kebanyakan mempunyai ukuran yang kecil dibandingkan dengan ukuran format video lainnya. Sebuah video yang sama durasi waktunya, dan isinya disimpan dalam ekstensi file Avi dan MPEG, ternyata hasilnya jauh berbeda. Sebagai contoh dalam file Avi kapasitas filenya 860 MB tetapi di dalam MPEG kapasitasnya hanya 74 MB. Ini membuktikan bahwa MPEG lebih besar persentase kompresinya dengan file avi, walaupun dengan isi video yang sama.

Standar resolusi MPEG beragam dari mulai MPEG – 1 kebanyakan ukurannya kecil yaitu 320 x 244 pixel, dan untuk MPEG –2 dari mulai 320 x 288 sampai standar HDTV[2]. Teknik kompresi MPEG ditunjukkan pada tabel 1.1.

Kualitas gambar yang dihasilkan adalah relatif, artinya apabila ukuran resolusi yang ditampilkan sesuai dengan yang aslinya maka secara penuh gambar tersebut akan kelihatan asli. Tetapi kalau kita perbesar dengan ukuran 720 x 480 misalnya, maka gambar tersebut akan pecah – pecah  dan ketajaman gambarnya berkurang, hal ini disebabakan oleh resolusi yang kecil ditampilkan dalam resolusi yang besar, sehingga apabila diperbesar maka satu pixel dalam ukuran 320 x 240 akan melebar 

Kebanyakan MPEG decoder menghasilkan warna YcbCr atau RGB. Untuk warna dalam format MPEG sesuai dengan RGB ( Red, Green, Blue) yang mempunyai 256 warna dalam satu pixel [3].

Format file MPEG digunakan hampir di semua player, seperti pada windows media player, power dvd, xing dan sebagainya.  

Tipe NIC card yang dipakai adalah fast ethernet, yang mempunyai kecepatan 10 sampai 100 Mbps [2]. Transfer rate untuk NIC fast ethernet adalah, sekitar 100 Mbps, yaitu sesuai dengan standar IEEE.802.3 Apabila kita hubungkan dengan waktu transmisi maka : waktu transmisi = Besarnya data / Bandwith, dilihat dari pengaruh besarnya data makin besar data maka makin lama waktu transmisi.

Kabel UTP yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan kategori 5 yang bisa mengirimkan data sampai kecepatan 100 mbps [2]. Panjang kabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5 meter. Dalam pengiriman data video, sinyal yang dikirimkan dan diterima akan berbeda seperti bit 0 dari pengirim berubah menjadi bit 1 pada penerima, hal ini disebabkan oleh lemahnya sinyal akibat jarak media transmisi terlalu jauh, karena kekuatan sinyal akan melemah. Penurunan kekuatan sinyal ini disebut dengan atenuasi, IP address pada pengirim adalah : 192.168.0.1, kemudian IP address pada penerima adalah : 192.168.0.2.

Dalam penelitian ini digunakan alat instrumentasi sebagai berikut ini antara lain :

Perangkat keras pada pengirim :

1. Processor Intel  Pentium 4 1.5 Ghz

2. Motherboard Asus P4SE

3. Memory 128 Mb PC 2100

4. VGA G-Force 2 400 64 Mb

5. Hard disk 30 GB 5400 rpm

6. Lan Card Realtek RTL 8139 Family PCI Fast Ethernet  NIC 10/100 Mbps

Perangkat keras pada penerima :

1. Processor Intel Celleron II 300 Mhz 

2. Motherboard MSI

3. Memory 64 Mb PC 133

4. VGA AGP ATI  4  Mb

5. Hard disk 1.2 GB 

6. Lan Card Compex Fast Ethernet 10/100 Mbps.

Sfesifikasi diatas ini apabila dihubungkan dengan  resource komputer, antara lain :

a.  RAM (Random Acess Memory)

RAM sangat berpengaruh di dalam proses streaming karena ini membantu di dalam proses pengiriman dan penerimaan file. Makin besar kapasitas suatu memori maka makin cepat dalam proses video streaming. 

b.  Processor

Processor sebagai unit kendali dari semua proses yang sedang dikerjakan tentu harus mempunyai kecepatan yang sangat tinggi untuk memberikan kecepatan proses.

c.  VGA (video Graphic Adapter)

Sangat berpengaruh di dalam penampilan warna dan kecepatan penampilan gambar. Makin besar kapasitas suatu VGA maka makin cepat di dalam proses penampilan gerakan gambar dilayar dengan penampilan warna yang tajam.

d.  Soundcard

  
Soundcard berfungsi sebagai penghasil suara di dalam proses video streaming.

e.  TV Tunner
 Tv – tunner sebagai driver di dalam video streaming adalah faktor yang paling penting di dalam memproses file video dari pengirim ke penerima.

f. Hard Disk 

Media penyimpanan seperti hard disk menjadi faktor penting juga di dalam proses video streaming, selain untuk menyimpan file audio dan video yang akan disimpan juga dari kecepatan pembacaan hard disk juga sangat menentukan, karena makin cepat rpm hard disk maka makin cepat proses pengiriman data dari hard disk ke dalam player. Pada video streaming ini frame-frame yang akan ditampilkan disimpan di buffer, proses buffer ini perangkat keras yang bekerjasama adalah antara hard disk dengan memori. Karena buffer ini prinsipnya seperti virtual memori, jadi hard disk 

dijadikan seperti memori, istilahnya disebut dengan Direct Memory Acces DMA.   

Pada pemancar sfesifikasi perangkat lunak yang dipakai adalah  sebagai berikut ini :

1.   Windows media encoder

Perangkat lunak ini berfungsi menyandikan file video dan bisa diakses oleh client dengan format file yang telah diencoding menjadi file berextensi wmv.

2.    Sistem operasinya menggunakan Windows Xp Professional
Perangkat Lunak pada Penerima antara lain :

1. Windows media player

Perangkat lunak ini berfungsi untuk menampilkan file –file seperti mpg, mov, wmv, quick time, avi, asf, dan sebagainya. Dalam hal ini windows media player digunakan untuk menampilkan file video yang diminta oleh client itu sendiri, sehingga secara bersamaan  bisa memutar video yang sama dengan server.

2. Sistem operasinya menggunakan Windows 98

Sebagai contoh file ekstensi Avi yang mempunyai ukuran sebesar 471 MB setelah diencoding maka ukurannya menjadi 8,1 MB, Ini membuktikan bahwa dalam proses encoding terjadi penurunan ukuran yang ditujukan untuk mempercepat pengiriman file video tersebut dengan cara mengecilkan ukurannya ke dalam ukuran 320 x 240 , kemudian data digital video dirubah ke dalam bit stream yang akan dikirimkan dalam jaringan client.  Apabila ukuran paket data lebih besar dari kapasitas data maksimum yang dapat dikirimkan dalam jaringan, maka paket-paket tersebut akan dibagi –bagi sesuai dengan besarnya kapasitas file video. Codec mengkompresi file media tersebut agar ukurannya dapat diperkecil, kemudian file tersebut distreamingkan dan dibroadcast melalui Internet maupun non internet. Setelah sampai ke komputer client, file tersebut kemudian didekompres ke ukuran asal untuk dapat didengarkan atau ditonton. Proses ini memungkinkan kita untuk dapat menikmati media streaming dengan lebih cepat.

Video digital yang akan dikompres dengan menggunakan standar MPEG-1 urutan framenya adalah sebagai berikut :

IBBPBBPBBPBBI

Dengan rata-rata kompresi untuk frame I (10), frame P (20) dan frame B (50), rata-rata bit rate dibuat oleh encoder untuk kedua format yaitu NTSC dan PAL digital format [2]. 

Jadi perhitungan kapasitas per frame, adalah :

Frame I : 1/12, 

Frame P : 3/12,

Frame B : 8/12.

Rata – rata rasio kompresi

 = (1 x 0.1 + 3 x 0.05 + 8 x 0.02)/12

 = 0.0342 or 29.24:1

Ukuran untuk frame NTSC 

Tanpa kompresi  

 = 352 x 240 x 8 + 2 (176 x 120 x 8)

 = 1.013.760 Mbits per frame

Dengan kompresi 

 = 1.01376 x 1/29.24

 = 34.670 kbits per frame
Jadi kecepatan bit untuk 30 fps adalah

 = 1.040 Mbps

Ukuran untuk frame PAL :

Tanpa kompresi    

= 352 x 288 x 8 + 2 (176 x 144 x 8

= 1.216512 Mbits per frame

Dengan kompresi  

= 1.216512 x 1/29.24

 = 41.604 kbits per frame
Jadi kecepatan bit pada 25 fps adalah 

= 1.040 Mbps

Hasil ini belum ditambahkan dengan audio yaitu : 300 kbps

Sehingga total kecepatan bit per detiknya adalah : 1.340 Mbps.

Ini termasuk dalam nilai interval normal untuk pengiriman paket dan multiflexing untuk video. Maksimal kecepatan bit untuk MPEG – 1 adalah 1.5 Mbps. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, pada waktu proses encoding ukuran file video yang aslinya akan mengecil hampir 95 %, karena resolusi yang aslinya  diturunkan ke dalam ukuran 320 x 240 pixel untuk memepercepat proses pengiriman, maka secara otomatis akan memperkecil ukuran file aslinya.

Untuk kualitas gambar semakin kita melakukan kompresi file tersebut, maka akan semakin berkurang pula kualitas ketajaman gambar  file tersebut ketika dinikmati kembali. Kemudian warna sangatlah berarti di dalam penampilan program sesudah proses transmisi dari pengirim ke penerima. Format MPEG hampir cocok di semua player. 

5.    KESIMPULAN 

Dari  penelitian yang dilakukan, dapat diberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Format video Moving Picture Experts Group MPEG mempunyai tingkat kompresi yang tinggi.

2.  Format MPEG kapasitas filenya lebih kecil dibandingkan dengan format video yang lainnya dengan isi yang sama. 

3. MPEG merupakan teknik kompresi yang dapat mempercepat di dalam proses pengiriman file video dari pengirim ke penerima. 

4. Kecepatan transfer dipengaruhi oleh besarnya data dan lalu-lintas jaringan 

5. Performansi dari MPEG Video Streaming  tergantung pada kecepatan performansi jaringan kom
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